
PERBANDINGAN KINERJA PADI SAWAH INBRIDA DAN HIBRIDA

BERAS PUTIH DENGAN PENAMBAHAN UNSUR MIKRO BORON

PADA MEDIA TANAM

(Skripsi)

Oleh:

MUHAMMAD IKHWAN AL RASYID

FAKULTAS PERTANIAN

UNIVERSITAS LAMPUNG

BANDAR LAMPUNG

2019



M. Ikhwan Alrasyid

ABSTRAK

PERBANDINGAN KINERJA PADI SAWAH INBRIDA DAN HIBRIDA
BERAS PUTIH DENGAN PENAMBAHAN UNSUR MIKRO BORON

PADA MEDIA TANAM

Oleh

Padi merupakan komoditas yang sangat penting dan selalu menempati urutan

pertama pada produksi maupun konsumsinya.  Peningkatan kebutuhan akan padi

perlu diimbangi dengan peningkatan produksi padi.  Peningkatan produksi padi

dapat dilakukan dengan memerhatikan banyak hal, di antaranya perakitan varietas

unggul dan pemupukan yang baik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa respon pemberian boron pada padi

hibrida dan inbrida, menganalisa perbedaan padi sawah hibrida dan inbrida, serta

ragam genetik dan heritabilitas broad-sense pada populasi padi sawah yang

diteliti.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu dan Laboratorium

Benih dan Pemuliaan Tanaman Universitas Lampung, Bandar Lampung, pada

bulan Februari – Juni 2017.  Benih galur inbrida yang digunakan pada penelitian

ini adalah CSG1 (P1), Gendut (P2 dan P3), dan Ciherang (P4).  Sedangkan benih

galur hibrida yang digunakan adalah persilangan CSG1 dan Ciherang (P5),

persilangan Gendut dan CSG3 (P6), persilangan Gendut dan CSG2 (P7), serta
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persilangan Ciherang dan CSG2 (P8). Penelitian ini disusun berdasarkan

rancangan kelompok teracak sempurna faktorial (RKTS Faktorial), data diuji

Barlett dan Levene untuk kehomogenan ragam. Pemeringkatan nilai tengah

dilakukan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ). Besar ragam genetik dan

heritabilitas broad-sense diduga berdasarkan Kuadrat Nilai Tengah (KNT)

harapan pada hasil analisis ragam.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tanaman padi yang diaplikasikan boron 3

ppm tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan, padi hibrida memiliki

hasil produksi m-2 lebih tinggi dari pada padi inbrida tetua betinanya, serta

terdapat ragam genetik dan heritabilitas broad-sense yang terlihat pada tinggi

tanaman: σ2g= 203,6*; h2
BS= 96,29*; KKg=13,34 %, dan bobot gabah isi per

rumpun: σ2g=353,38*; h2
BS= 98,58*; KKg= 53,06 %.

Kata kunci: Boron, hibrida, heritabilitas, pemuliaan tanaman padi, ragam genetik,

sumber genetik lokal.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Padi merupakan salah satu sumber makanan pokok di Indonesia. Dibandingkan

dengan bahan makan pokok lainnya seperti jagung, kedelai, sagu, ubi-ubian, dan

lain-lain, tingkat produksi dan konsumsi padi selalu menempati urutan pertama.

Kebutuhan masyarakat Indonesia terhadap padi tentu akan bertambah tiap

tahunnya.  Populasi penduduk yang terus meningkat dan berkurangnya lahan

pertanian akibat pergantian fungsi sawah menjadi lahan bangunan, tentu akan

menambah beban kita dalam pemenuhan kebutuhan padi sebagai sumber makanan

pokok di Indonesia.

Menurut pusat data dan informasi pertanian Kementerian Pertanian (2015)

tingkat kebutuhan beras di Indonesia adalah 132,98 kg/kapita/tahun. Masyarakat

Indonesia yang menjadikan padi sebagai sumber bahan makanan pokok,

jumlahnya mencapai 252.170.000 orang dengan peningkatan jumlah penduduk

yang mencapai 1,31 % per tahun. Data tersebut menunjukan pentingnya

peningkatan produksi beras untuk memenuhi kebutuhan suplai padi tiap tahunnya.

Peningkatan produksi padi dapat dilakukan dengan memperhatikan banyak hal,
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diantaranya adalah ketersediaan benih yang berkualitas dan proses budidaya yang

baik.

Dalam upaya penyediaan benih yang berkualitas, perlu adanya perakitan varietas

unggul. Perakitan tersebut berfungsi untuk menciptakan varietas yang berdaya

hasil tinggi dan sesuai dengan kondisi ekosistem, sosial, budaya, serta minat

masyarakat (Susanto et al, 2003).  Salah satu hasil dari perakitan varietas unggul

tersebut adalah padi hasil persilangan yang biasa kita sebut dengan padi hibrida.

Dua tanaman yang berlainan galur yang disilangkan, diharapkan mampu

menghasilkan keturunan yang pertumbuhannya lebih baik dan lebih genjah

daripada kedua tetuanya.

Menurut Wijaya dan Hadi (2013), padi hibrida pada umumnya memiliki

keunggulan yang signifikan terhadap padi inbrida (bukan hasil persilangan dua

atau lebih varietas), di antaranya adalah hasil yang lebih tinggi, vigor lebih baik

sehingga lebih kompetitif terhadap gulma, gabah per malai lebih banyak, dan

bobot butir gabah isi yang lebih tinggi.  Keunggulan-keunggulan tersebut yang

menjadikan hibrida sebagai salah satu solusi peningkatan produksi padi, sehingga

banyak petani maju yang berani mencoba untuk mengelola lahan sawahnya

dengan menanam padi hibrida.

Di sisi lain, ternyata padi hibrida juga memiliki kekurangan yang perlu

diperhatikan, diantaranya adalah (1) produksi padi yang hanya akan meningkat

jika peran petani dalam proses produksi ini dioptimalkan, (2) petani akan selalu

tergantung pada produsen benih hibrida karena petani harus membeli benih baru

setiap tanam, sebab benih hibrida (F1) akan menghasilkan biji (F2) yang tidak
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dapat digunakan kembali sebagai benih untuk musim tanam berikutnya, (3) untuk

mencapai potensi hasilnya, padi hibrida membutuhkan aplikasi sarana produksi

(terutama pupuk) dan infrastruktur pendukung (irigasi) yang memadai, (4) harga

benih yang mahal, (5) tidak setiap galur atau varietas dapat dijadikan sebagai tetua

padi hibrida, (6) produksi benih rumit, dan (7) memerlukan areal penanaman

dengan syarat tumbuh tertentu (Wijaya dan Hadi, 2013).

Kekurangan-kekurangan yang dimiliki oleh padi hibrida tersebut membuat petani

Indonesia yang sebagian besar memiliki perekonomian menengah ke bawah ragu

untuk mengelola lahan sawah mereka dengan padi hibrida. Padahal hasil

penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2006) menunjukan bahwa padi hibrida

lebih baik dari inbrida dan memiliki potensi besar untuk  dikembangkan lebih

lanjut.

Di sisi lain, inbrida yang merupakan keturunan hasil penyerbukan sendiri (tanpa

penyerbukan silang dengan varietas lain) ternyata masing-masing varietasnya

memiliki sifat dan keunggulan utama yang berbeda dan berpotensi untuk terus

dikembangkan.   Banyak kemajuan telah dicapai karena adanya perakitan varietas

galur murni (inbrida) ini, misalnya umur panen yang lebih pendek dari

sebelumnya, penerapan padi tahan kering (gogo), serta ketahanan hama dan

penyakit.  Kemajuan tersebut tentu saja membuat produktivitas padi inbrida tak

kalah dari hibrida. Oleh karena itu, pembahasan lebih lanjut terkait dengan

kinerja padi hibrida dan inbrida sangat diperlukan, agar petani dapat memilih

dengan tepat untuk peningkatan ekonomi petani dan pemenuhan kebutuhan

produksi padi.
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Hal lain yang perlu diperhatikan dalam upaya peningkatan produksi selain dari

ketersediaan benih yang unggul adalah teknik budidaya atau perawatan yang baik.

Tanaman tentu memerlukan ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan dalam

jumlah yang cukup terutama N, P, K, Ca, Mg, S, dan unsur hara makro lainnya.

Unsur hara tersebut mutlak harus tercukupi, jika tidak maka tanaman tidak akan

tumbuh dengan baik.

Selain unsur hara makro, tanaman juga memerlukan unsur hara mikro. Unsur

hara mikro ialah unsur yang diperlukan dalam jumlah sedikit dan dapat merusak

bila dijumpai dalam jumlah banyak.  Secara umum fungsi unsur hara mikro adalah

penyusun jaringan tanaman, sebagai katalisator (stimulant), mempengaruhi proses

oksidasi dan reduksi tanaman, mempengaruhi pemasukan unsur hara, serta

membantu pertumbuhan tanaman (Sudarmi,2013). Salah satu contoh unsur hara

mikro adalah boron. Di antara unsur hara mikro yang lain, boron menjadi salah

satu dari unsur hara yang memiliki fungsi spesifik dan tidak dapat digantikan

unsur lain dengan sempurna yakni pembentukan dinding sel dan jaringan

reproduksi (Sitompul, 2015). Pemberian boron dapat berperan dalam

pembentukan aktivitas sel terutama pada titik tumbuh tanaman, juga dalam

pembentukan serbuk sari, bunga, dan akar (Al-Amery dkk, 2011). Pemberian

boron pada tanaman dapat membantu dalam pembentukan protein, seperti halnya

nutrisi mikro lainnya, pupuk boron dapat diberikan melalui penyemprotan daun,

fertigasi, perlakuan benih, dan pemupukan tanah (Ali dkk, 2015).

Menurut Hanafiah (2012), boron diserap tanaman dalam bentuk asam borat

(H3BO3) atau ion borat (H4BO7
2- , H2BO3

- , HBO3
2-, BO3

3-).  Unsur ini memiliki
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fungsi utama dalam metabolisme karbohidrat dan translokasi gula. Pentingnya

boron dan banyaknya manfaat yang dihasilkan diharapkan mampu meningkatkan

kinerja tanaman padi untuk menghasilkan produksi yang maksimal. Penambahan

boron yang tepat sangat berguna bagi perkembangan dan produksi tanaman padi.

Dari penjelasan di atas, selain penyediaan bibit unggul dengan penggunaan jenis

padi sawah beras putih hibrida dan inbrida, diketahui juga bahwa pemberian

boron dapat meningkatkan produktivitas padi.  Sehingga, perlu adanya penelitian

lebih lanjut tentang respon penambahan boron.

1.2 Rumusan Masalah

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam peningkatan produksi padi tersebut di

atas tentu memerlukan kajian dan pembahasan lebih lanjut.  Oleh karena itu,

penelitian ini dilakukan untuk menjawab beberapa pertanyaan dalam rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat respon pemberian boron pada produksi padi sawah hibrida

dan padi inbrida?

2. Apakah padi Hibrida lebih baik daripada Inbrida tetua betinanya, atau

sebaliknya?

3. Apakah padi varietas lokal yang diteliti memiliki ragam genetik dan

heritabilitas broad-sense?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah maka penelitian ini dilakukan

dengan tujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui respon pemberian boron pada padi hibrida dan inbrida.

2. Mengetahui perbedaan hasil padi sawah hibrida dan inbrida.

3. Mendapatkan ragam genetik dan heritabilitas broad-sense pada populasi padi

sawah yang diteliti

1.4 Kerangka Pemikiran

Padi merupakan salah satu tanaman utama di Indonesia.  Padi terdiri dari beberapa

jenis jika ditinjau dari warna berasnya, yakni padi beras merah, beras hitam, beras

ketan, dan beras putih.  Dari beberapa jenis  padi tersebut, beras putih menjadi

padi yang paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia.  Kebutuhan

masyarakat Indonesia terhadap padi tersebut sampai saat ini masih terus

meningkat seiring dengan peningkatan populasi masyarakat Indonesia.

Peningkatan kebutuhan terhadap tanaman padi beras putih tentu harus diimbangi

dengan peningkatan produksinya.  Upaya peningkatan produksi dapat dilakukan

salah satunya dengan perakitan varietas unggul.  Ada dua cara dalam perakitan

varietas tersebut, yakni inbrida dan hibrida. Padi inbrida adalah padi yang berasal

dari keturunan hasil penyerbukan sendiri (tanpa penyerbukan silang dengan

varietas lain).  Salah satu karakter padi inbrida adalah masing-masing varietas

memiliki sifat dan keunggulan utama yang berbeda.   Banyak kemajuan telah
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dicapai karena adanya perakitan varietas galur murni (inbrida) ini, misalnya umur

panen yang lebih pendek dari sebelumnya, penerapan padi tahan kering (gogo),

serta ketahanan hama dan penyakit.  Kemajuan tersebut tentu saja membuat

produktivitas padi inbrida menjadi lebih tinggi.  Pada penelitian ini padi inbrida

yang digunakan  adalah padi varietas CSG1, Ciherang, dan Gendut.

Padi hibrida adalah padi hasil persilangan dua varietas untuk mendapatkan

tanaman yang lebih baik sesuai dengan yang diinginkan.  Hibrida mampu menjadi

salah satu solusi peningkatan kinerja tanaman padi.  Kinerja yang dimaksud

adalah potensi dan kemampuan tanaman padi dalam memberikan hasil (produksi)

yang maksimal. Tanaman padi  hibrida yang merupakan turunan pertama (F1) dari

persilangan dua tetua yang secara genetis berbeda, memiliki keunggulan

dibandingkan dengan kedua tetuanya.  Hal tersebut dikarenakan adanya fenomena

biologi yaitu hybrid vigor atau biasa dikenal dengan heterosis.  Dengan adanya

heterosis itulah, harapannya produktivitas padi dapat terus meningkat.  Hibrida

memiliki peluang lebih besar untuk peningkatan produksi tanaman padi

dibandingkan inbrida.  Dalam penelitian ini benih hibrida yang digunakan adalah

hasil persilangan CSG1 dengan Ciherang, Gendut dengan CSG3, Gendut dengan

CSG2, serta Ciherang dengan CSG2.

Padi sawah adalah tanaman padi yang ditanam di lahan sawah yang memiliki

jumlah air yang cukup banyak.  Jumlah air tersebut diatur dengan menggunakan

sistem irigasi.  Ketersediaan air tersebut tentu sangat berpengaruh pada kualitas

tumbuh tanaman padi sehingga padi sawah relatif lebih baik daripada padi yang
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ditanam di lahan kering (padi gogo).  Oleh karenanya, agar produksinya

maksimal, pada penelitian ini, padi ditanam menggunakan sistem padi sawah.

Pemberian unsur hara mikro boron dapat berperan dalam pembentukan aktivitas

sel terutama dalam titik tumbuh tanaman.  Unsur hara mikro boron juga berperan

dalam pembentukan serbuk sari, bunga, dan akar. Selain itu, boron juga berfungsi

dalam membantu transportasi karbohidrat ke seluruh bagian tanaman serta

pembentukan protein.  Peran dan fungsi tersebut sangat dibutuhkan oleh tanaman

padi.  Dengan adanya perbedaan sifat antara tanaman padi sawah inbrida dan

hibrida, maka kemungkinan terdapat juga perbedaan kebutuhan dan pengaruh

fungsi penambahan unsur hara tersebut.   Oleh karena itu,  penelitian ini dilakukan

untuk menguji perbandingan peningkatan yang terjadi pada tanaman padi hibrida

dan padi inbrida beras putih dengan penambahan unsur hara mikro boron.

Penyerapan hara oleh tanaman sebagian besar dilakukan oleh akar, maka dalam

penambahan unsur hara tanaman termasuk boron juga dapat lebih baik jika

diberikan pada media tanam.  Sehingga akar dapat menyerap unsur mikro boron

tersebut.  Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dilakukan penambahan unsur

mikro boron pada media tanam.
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1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka untuk menjawab

rumusan masalah diajukan hipotesis sebagai berikut:

1. Terdapat respon dari pemberian unsur hara mikro boron pada padi hibrida dan

inbrida

2. Terdapat perbedaan hasil produksi pada padi sawah hibrida dan inbrida

3. Terdapat ragam genetik dan heritabilitas broad-sense pada populasi padi

sawah yang diteliti.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi Padi

Padi adalah tanaman semusim yang umurnya kurang lebih 3-4 bulan.  Tanaman

ini berbentuk seperti alang-alang dengan batang bulat dan berongga.  Tinggi

batangnya beragam, yakni antara 0,5-2 m, dengan akar serabut yang dapat

mencapai kedalaman 30 cm.  Klasifikasi padi menurut Tjitrosoepomo (2010)

adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Monocotyledoneae

Bangsa : Poales

Suku : Gramineae

Marga : Oryza

Jenis : Oryza sativa L.

2.2 Morfologi Padi

Padi merupakan tanaman berbentuk seperti tumbuhan rerumputan.  Akarnya

termasuk dalam golongan akar serabut.  Batangnya berbentuk tabung memanjang

yang terdiri dari ruas yang dibatasi buku.  Daunnya tumbuh pada batang dengan
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susunan berseling, satu daun pada tiap buku dengan pelepah yang menyelimuti

ruas. Bunga padi terdapat pada malai, satu bunga terdiri dari organ betina dan

organ jantan (Makarim dan Suhartatik, 2009).

2. 3 Padi Hibrida

Hibrida merupakan turunan pertama (F1) hasil persilangan dua varietas (galur)

yang memiliki sifat unggul.  F1 tersebut diharapkan dapat memiliki sifat yang

lebih unggul dibandingkan tetuanya karena adanya heterosis

(Ashari dan Rusastra, 2014).  Menurut Wijaya dan Hadi (2013), padi hibrida pada

umumnya memiliki keunggulan yang signifikan terhadap padi inbrida (bukan

hasil persilangan dua atau lebih varietas), di antaranya adalah hasil yang lebih

tinggi, vigor lebih baik sehingga lebih kompetitif terhadap gulma, gabah per malai

lebih banyak, dan bobot butir gabah isi yang lebih tinggi.  Keunggulan-

keunggulan tersebut yang menjadikan hibrida sebagai salah satu solusi

peningkatan produksi padi.  Sehingga banyak petani maju yang berani mencoba

untuk mengelola lahan sawahnya dengan menanam padi hibrida.

2. 4 Padi Inbrida

Padi inbrida adalah padi yang berasal dari keturunan hasil penyerbukan sendiri

(tanpa penyerbukan silang dengan varietas lain).  Salah satu karakter padi inbrida

adalah masing-masing varietas memiliki sifat dan keunggulan utama yang

berbeda.   Banyak kemajuan yang telah dicapai karena adanya perakitan varietas

galur murni (inbrida) ini, misalnya umur panen yang lebih pendek dari

sebelumnya, penerapan padi tahan kering (gogo), serta ketahanan hama dan
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penyakit.  Kemajuan tersebut tentu saja membuat produktivitas padi inbrida

menjadi lebih tinggi (Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, 2010).

2.5  Keragaman genetik

Dengan adanya pemuliaan tanaman, maka potensi genetik tanaman pun berpotensi

untuk diperbaiki, terutama peningkatan adaptivitas pada agroekosistem tertentu

dengan produksi yang tinggi dan sesuai dengan harapan petani.  Keragaman

genetik ini sangat penting dalam keberhasilan program pemuliaan tanaman

terutama pada karakter yang dapat diwariskan kepada keturunannya.  Selain itu,

pemilihan genotipe unggul juga perlu dilakukan dengan baik dalam proses

seleksinya (Baihaki dan Wicaksana, 2005).

2.6 Boron

Boron adalah salah satu unsur hara mikro yang memiliki fungsi spesifik dan tidak

dapat digantikan unsur lain dengan sempurna yakni pembentukan dinding sel dan

jaringan reproduksi (Sitompul,2015). Pemberian boron dapat berperan dalam

pembentukan aktivitas sel terutama dalam titik tumbuh tanaman, juga dalam

pembentukan serbuk sari, bunga, dan akar (Al-Amery dkk, 2011).  Pemberian

boron pada tanaman dapat membantu dalam pembentukan protein, seperti halnya

nutrisi mikro lainnya, pupuk boron dapat diberikan melalui penyemprotan daun,

fertigasi, perlakuan benih dan pemupukan tanah (Ali dkk, 2015).

Menurut Hanafiah (2012), boron diserap tanaman dalam bentuk asam borat

(H3BO3) atau ion borat (H4BO7
2- , H2BO3

- , HBO3
2-, BO3

3-).  Unsur boron

memiliki fungsi utama dalam metabolisme karbohidrat dan translokasi gula.
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Pentingnya boron dan banyaknya manfaat yang dihasilkan diharapkan mampu

meningkatkan kinerja tanaman padi untuk menghasilkan produksi yang maksimal.

Penambahan boron yang tepat tentu akan sangat berguna bagi perkembangan dan

produksi tanaman padi.



14

III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu, dan Laboratorium

Benih dan Pemuliaan Tanaman Universitas Lampung, Bandar Lampung.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari – Juni 2017.

3.2 Bahan dan Alat

Pada penelitian ini bahan yang digunakan adalah tanah, H3BO3,  pupuk kandang

sapi, pupuk kimia (TSP, KCl, dan Urea), EM4, furadan, benih padi hibrida hasil

persilangan varietas unggul lokal yaitu padi beras merah varietas CSG1 dengan

padi beras putih varietas ciherang, padi beras putih varietas gendut dengan padi

beras merah varietas CSG3, padi beras putih varietas gendut dengan padi beras

merah varietas CSG2, dan padi beras putih ciherang  dengan padi beras merah

varietas CSG2, serta padi inbrida padi merah CSG1, padi putih varietas gendut,

dan padi putih varietas ciherang.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kertas merang, cawan petri,

sprayer, plastik wrap, ember berukuran 16 L sebagai wadah menanam padi,

Tipe-X yang digunakan untuk memberi label pada ember, selang, kamera digital,

kantung plastik, sarung tangan karet, gunting, cutter, seed blower



15

(alat pembersih benih), seed counter (alat penghitung benih), kertas koran, alat

tulis, dan timbangan analitik.

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan untuk menjawab pertanyaan dalam rumusan

masalah dan menguji hipotesis adalah:

3.3.1 Analisis penelitian

Penelitian disusun berdasarkan rancangan kelompok teracak sempurna faktorial

(RKTS Faktorial). Faktor pertama yaitu galur dan faktor kedua yaitu boron

dengan tiga pengulangan. Faktor pertama adalah dua jenis galur, yakni inbrida

dan hibrida. Faktor kedua pemberian boron yaitu B0 (0 ppm) dan B1 (3 ppm).

Data yang diperoleh dirataratakan, kemudian diuji Barlett dan Levene untuk

kehomogenan antarperlakuan.  Selanjutnya data akan dianalisis ragam untuk

memperoleh kuadrat nilai tengah harapan yang akan digunakan untuk menduga

ragam genetik (δ2g), heritabilitas broad-sense (h2
bs), dan koefisien keragaman

genetik (KKg).  Pemeringkatan nilai tengah peubah dilakukan dengan uji beda

nyata jujur (BNJ) dengan taraf 5 %.  Besar ragam genetik dan heritabilitas broad-

sense diduga berdasarkan kuadrat nilai tengah (KNT) harapan pada hasil analisis

ragam.  Analisis bloxpot dilakukan untuk menjelaskan perbedaan varietas yang

diuji.
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Kombinasi perlakuan disajikan pada denah tata letak sebagai berikut:

Gambar 1. Tata letak penelitian

Keterangan: B0 = Tanpa penambahan boron, B1 = Dengan penambahan boron,
P1 = Padi Inbrida Varietas CSG1, P2 = Padi Inbrida Varietas Gendut
(A), P3 = Padi Inbrida Varietas Gendut (B), P4 = Padi Inbrida
Varietas Ciherang, P5 = Padi Hibrida Persilangan CSG1 dan
Ciherang, P6 = Padi Hibrida Persilangan Gendut (A) dan CSG3, P7
= Padi Hibrida Persilangan Gendut (B) dan CSG2, P8 = Padi Hibrida
Persilangan Ciherang dan CSG2

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pengecambahan benih

Pengecambahan benih dilakukan menggunakan kertas merang yang direndam air

dan kemudian dikempa dengan pengempa kertas. Kertas yang sudah basah

dipotong dengan gunting seukuran dengan cawan petri yang akan digunakan.

Kertas merang dipasang di dalam cawan petri sebagai alas benih.  Benih padi

beras putih diletakkan di atas kertas merang disusun beraturan agar pertumbuhan
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akar dan tunas tidak saling tumpang tindih.  Benih ditutup kembali dengan kertas

merang yang sudah dibasahi, kemudian dilakukan sedikit penyemprotan aquades

dengan menggunakan sprayer. Cawan petri ditutup rapat dengan plastik wrap dan

diberi label kode persilangan dan tanggal pengecambahan, selanjutnya

dimasukkan ke dalam germinator.  Ditunggu tiga sampai empat hari sampai benih

berkecambah dengan setiap hari dilakukan pengecekan dan penyemprotan

aquades menggunakan sprayer.

3.4.2 Penyediaan media tanam

Media tanam diambil dari tanah bagian topsoil menggunakan cangkul dan

dimasukkan kedalam wadah ember dengan ukuran lima kilogram per ember.

Pupuk kandang sapi ditambahkan dengan ukuran 0,25 kg per ember, kemudian

ditambahkan EM4 sebanyak 5 ml, dan 5 g furadan.  Media tanam dalam ember

tersebut diaduk sampai homogen, dan disiram air sampai tanah menjadi lumpur

(air tidak menggenang menutupi tanah).

3.4.3 Penanaman

Benih yang telah berkecambah dipindahkan ke media tanam yang telah siap

dengan cara dibuat lubang tanam dalam media tanam, kemudian dimasukkan

benih yang telah berkecambah tersebut sampai bagian kotiledon dan ditutup

kembali dengan media tanam.  Satu wadah ember ditanam hanya satu benih yang

telah berkecambah dan dilakukan pelabelan pada sisi ember menggunakan tipe-x

nama varietas dan tanggal tanam.
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3.4.4 Aplikasi boron

Pemberian boron dilakukan pada saat tanaman berumur 49 HST dari fase

perkecambahan dengan konsentrasi 3 ppm per tanaman. Boron diberikan dengan

cara melarutkan pupuk H3BO3 dalam air dan disiramkan ke media tanam yang

basah macak-macak.

Perhitungan pupuk boron dilakukan sebagai berikut:

Pupuk Boron (H3BO3) = x 5000 gram (bobot tanah/pot)

Jadi H3BO3 yang dibutuhkan yaitu 0,015 g/pot, untuk 24 pot yaitu 0,36 g H3BO3

kemudian dilarutkan dalam satu liter air sehingga aplikasi per pot (ember) yaitu

41,67 ml pupuk mikro boron cair.

3.4.5 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan cara penyiraman, pemupukan,

pengendalian OPT (Organisme Pengganggu Tanaman).  Penyiraman dilakukan

sekali sehari secara manual dengan selang air.  Pemupukan dilakukan secara

kimiawi dan organik.  Pupuk organik hanya diaplikasikan pada saat penyiapan

media tanam, sedangkan pupuk kimiawi yaitu pupuk Urea, TSP, dan KCl

diaplikasikan tiga kali pada 2 MST, 5 MST, dan 8 MST dengan dosis 100 kg/ha

per aplikasi.  Pengendalian hama dilakukan dengan penyemprotan insektisida

sistemik berbahan aktif fipronil 50 g/l dibuat konsentrasi 2 ml/L dengan dosis

2 L/9 m2, diaplikasi sebanyak enam kali selama tiga minggu.  Pengendalian gulma

dilakukan dengan cara manual dengan mencabut gulma yang tumbuh di dalam pot

ember.
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3.4.6 Panen

Padi yang siap dipanen harus memiliki kriteria 90 % bulir padi telah menguning,

bulir gabah terasa keras apabila ditekan, dan tidak mengeluarkan cairan putih susu

lagi.  Panen dilakukan menggunakan gunting tanaman dengan cara memotong

batang bawah tanaman. Tanaman yang telah dipotong kemudian dimasukkan ke

dalam kantong plastik yang berisi koran dan diberi label untuk dibawa ke

laboratorium benih.

3.4.7 Pasca Panen

Padi yang telah dipanen kemudian dikeringkan dengan cara dijemur di bawah

sinar matahari hinga kadar air benih mencapai 14 %.  Benih yang telah kering

dihitung jumlah malai dan dirontokkan dari malainya, selanjutnya dilakukan

pengamatan di laboratorium benih.  Gabah yang telah kering ditimbang bobot

keringnya.  Benih padi berisi dipisahkan dengan bulir padi hampa menggunakan

alat pembersih benih, kemudian ditempatkan dalam kantong berbeda dan masing-

masing ditimbang menggunakan timbangan analitik.

3.5 Variabel Pengamatan

Pengamatan dilakukan terhadap peubah umum yang berkaitan dengan produksi

antara lain:

1. Tinggi tanaman (cm). Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang hinga ujung

daun bendera pada tiap rumpun.
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2. Sudut anakan (o).  Sudut anakan diukur dengan menggunakan busur derajat.

Diukur sudut antara batang utama dengan anakan yang muncul pertama pada

tanaman padi.

3. Jumlah anakan.  Jumlah anakan dihitung pada tiap-tiap rumpun tanaman padi.

4. Jumlah anakan produktif.  Jumlah anakan produktif ditentukan dari jumlah

anakan yang menghasilkan malai pada tiap rumpunnya.

5. Jumlah malai.  Jumlah malai dihitung dengan melihat setiap malai yang

muncul.

6. Panjang malai (cm).  Panjang malai diukur dengan menggunakan penggaris,

dari titik tumbuh tangkai bulir padi sampai ke ujung malai.

7. Waktu berbunga (HST).  Waktu berbunga dihitung dari saat benih ditanam

dalam ember sampai bunga pertama pada tanaman muncul.

8. Jumlah gabah malai-1.  Jumlah gabah malai-1 ditentukan dengan cara

menghitung jumlah seluruh gabah tiap malai padi menggunakan alat

penghitung benih.

9. Jumlah gabah rumpun-1.  Jumlah gabah rumpun-1 ditentukan dengan cara

menghitung keseluruhan jumlah gabah tiap rumpun.

10. Jumlah gabah isi dan gabah hampa rumpun-1. Jumlah gabah isi dan gabah

hampa dihitung dengan cara memisahkannya menggunakan alat seed blower.

Kemudian dihitung jumlah gabah isi dan hampa tiap rumpun.

11. Bobot 100 gabah (g).  Bobot 100 gabah dengan satuan g ditentukan dengan

mengambil 100 butir gabah isi atau bernas dan kemudian ditimbang.

12. Produksi m-2 (gm-2).  Diperoleh dari perhitungan secara statistik per ulangan.
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V.   SIMPULAN DAN SARAN

5.1  Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Tanaman padi yang diaplikasikan boron 3 ppm tidak menunjukkan adanya

respon yang signifikan baik pada padi hibrida maupun inbrida.  Semua

variabel menunjukkan tidak ada perbedaan nyata antara pemberian boron

tersebut dengan tanpa boron.

2. Terdapat perbedaan hasil padi sawah hibrida dan inbrida. Padi Hibrida

memiliki hasil produksi m-2 lebih tinggi daripada padi Inbrida (tetua

betinanya). Perbedaan paling signifikan terdapat pada P1 (CSG1)

dibandingkan saat CSG1 disilangkan dengan Ciherang (P5). Perbedaan

Produksi m-2 Hibrida dengan Inbrida tetua betinanya yakni: P5:P1= 1522,74 g

: 421,59 g;  P6:P2= 927,58 g : 866,52 g; P7 : P3=1280,29 g : 300,84 g;

P8:P4= 1356,38 g : 410,7 g.

3. Terdapat ragam genetik dan heretabilitas broad-sense pada populasi galur, hal

itu terlihat pada hampir seluruh peubah, diantaranya peubah tinggi tanaman

σ2g= 203,6*; h2
BS= 96,29*; KKg=13,34 %; dan bobot gabah isi per rumpun

σ2g=353,38*; h2
BS= 98,58*; KKg= 53,06 %.
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5.1 Saran

Inbrida P2 (Gendut A) ternyata sudah mencapai produksi m-2 lebih dari 600 gm-2,

sehingga saran yang diajukan adalah menganalisis P2 untuk dilanjutkan dengan

pemurnian sehingga dapat digunakan sebagai benih harapan.
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